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Desa Jenggot Merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa
Timur. Desa Jenggot merupakan desa yang dipadati oleh penduduk yang beraneka ragam ras, suku, kepercayaan dan latar
belakang. Warga desa Jenggot sangat ramah dan juga terbuka terhadap lingkungan sekitar. Membantu tanpa pandang bulu
siapa yang akan ditolong, sebagai contoh saat pembangunan Masjid Al Furqaan, warga desa yang beragama non muslim
juga ikut serta membantu proses pembangunan masjid. Sikap yang dicontohkan oleh warga desa adalah salah satu alas an 
mengapa Desa Jenggot menjadi desa yang rukun dan harmonis. Menghargai setiap perbedaan yang ada namun mengerti
batasan dan aturan di dalamnya. Dikarenakan secara esensi, manusia merupakan makhluk sosial yang sangat memerlukan
bantuan orang lain.
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Bagaimana cara pengurus masjid Al – Furqan melakukan komunikasi secara toleran kepada seluruh warga dan 
pengurus Desa Jenggot.
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• Dalam artikel ini, peneliti mengadopsi metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode alami yang
menggambarkan suatu fenomena berdasarkan pengalaman subjek. Peneliti tertarik untuk mendalami komunikasi toleran,
karena yang terpenting dalam menciptakan hubungan antarmanusia adalah komunikasi itu sendiri. Penelitian kualitatif
sendiri merupakan penelitian yang hanya mengutamakan kualitas dan memperoleh data melalui observasi langsung
dimana peneliti terjun langsung di lapangan. Sumber penelitiannya adalah interaksi toleran pengurus Masjid Desa Jenggot
dengan warga sekitar. Komunikasi toleran adalah komunikasi yang harmonis berkat kesadaran bahwasanya semua orang
berhak yang sama dalam mengemukakan pendapat dan menganut agama yang dianggap terbaik. adanya rasa ingin paling
mendominasi menjadi salah satu penyebab terjadinya sikap tidak saling menghormati dan menghargai.

• Fokus penelitiannya adalah menarik kesimpulan tentang bagaimana menerapkan komunikasi toleran berupa sikap
saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari. Tahapan pengumpulan data ini melalui wawancara dengan perwakilan
pengurus masjid dan warga Desa Jenggot yang menjadi obyek terjadinya komunikasi toleransi 2 arah tersebut. Sumber
lainnya melalui dokumentasi pribadi pada saat diadakannya karnaval, pencarian artikel tentang Desa Jenggot dan juga
observasi secara langsung di Desa Jenggot itu sendiri selama 3 bulan.
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Hasil penelitian ini di dapatkan pada saat melakukan wawancara langsung dengan perwakilan pihak ta’mir Masjid 
Al – Furqan terkait bagaimana komunikasi toleransi yang diterapkan pihak pengurus masjid. Komunikasi adalah hal
utama yang menjadi dasar kebutuhan manusia untuk mejalin hubungan yang baik dengan sesama sebagai makhluk sosial. 
Komunikasi tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, tujuan komunikasi sebenarnya adalah agar seseorang dapat
menyampaikan gagasan dan pemikirannya, mendapatkan informasi baru, membangun hubungan sosial yang baik. 
Kemampuan komunikasi yang baik terhadap orang lain dapat menjadi langkah awal kepercayaan seseorang tercipta. 
Dapat mengenal orang baru serta mendapatkan penglaman baru akan didapatkan setiap kali seseorang memulai
komunikasi. Tanpa adanya komunikasi dalam kehidupan seseorang akan terasa hampa, tidak dapat menjalin hubungan
dengan individu lain dan juga tidak akan mendapatkan kehidupan yang lebih berkembang. Pentingnya mempelajari ilmu
dalam berkomunikasi agar dapat meminimalisir perkataan yang dapat melukai atau menyakiti perasaan orang lain. 
Semakin baik dalam melakukan komunikasi maka semakin besar juga keuntungan positif yang didapatkan. Tanpa
mengetahui tata cara berkomunikasi yang baik dan benar dapat memmicu terjadinya kesalahpahaman yang menyebabkan
konflik baru. 
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Sikap toleransi merupakan bagian dari strategi komunikatif dalam
mewujudkan kehidupan bertetangga yang rukun dan damai. Rasa tolerasi
sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam perkataan maupun 
perbuatan. toleransi artinya menghargai setiap perbedaan yang ada dan 
memberikan kebebasan untuk orang lain memiliki ide, pendapat, kepercayaan, 
kebiasaan dan lain sebagainya. Toleransi sendiri juga memiliki peran penting 
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan diterapkannya toleransi dalam 
kehidupan, maka peluang untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
masyarkat lain sangat tinggi. Dan juga dapat menjauhkan dari adanya potensi 
perpecahan antar warga karna kurangnya rasa toleransi.
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Antusiasme warga Desa Jenggot dengan adanya mahasiswa KKN 
dan bantuan dari pengurus masjid kepada warga desa dan acara 
dari pengurus desa.
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Komunikasi toleransi dapat menjadi bagian awal dalam menciptakan kehidupan bertetangga yang harmonis dan 
damai. Menghindari pertengkaran yang disebabkan karena tidak dapat menghargai adanya perbedaan. Maka setiap 
perbedaan dapat dikomunikasikan dengan baik dan bijak agar terwujudnya hasil yang positif. Sikap toleransi juga sama 
pentingnya dengan komunikasi toleransi, karena keduanya merupakan bagian dalam mewujudkan pedoman hidup yang 
harmonis, rukun, dan damai. Tidak cukup hanya memahami arti toleransi,tetapi juga harus merealisasikan apa yang 
menjadi arti toleran. Toleransi artinya membebaskan setiap orang untuk memiliki hak, kepercayaan dan pendapatnya 
sendiri namun didalamnya ada aturan dan batasan yang harus diterapkan.
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